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Abstract

The purpose of this research aims to answer how the Effectiveness of Indonesia-Pakistan
Cooperation in the Indonesia-Pakistan Preferential Trade Agreement (IP-PTA) Toward
Indonesian Tea Exports to Pakistan 2013-2017. The research method used is a qualitative method
with a type of descriptive research and data search techniques through literature studies to
describe and analyze how the effectiveness of PTA in Indonesian tea exports. This research uses
the theory of Effectiveness and PTA. The results of the study found that the cooperation between
Indonesia and Pakistan was quite effective for Indonesian trade after the implementation of the
PTA agreement between Indonesia and Pakistan, but the PTA was not yet effective enough for
Indonesia's tea exports to Pakistan due to several bariers.

Keywords: Effectiveness, [IP-PTA, Tea export

Abstrak

Penelitian ini betujuan untuk menjawab bagaimana Efektivitas Kerjasama Indonesia-Pakistan
Dalam Kerangka Indonesia-Pakistan Prefential Trade Agreemet (IP-PTA) Terhadap Ekspor Teh
Indonesia ke Pakistan 2013-2017. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif dan teknik pencarian data adalah studi kepustakaan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis bagamana efektivitas PTA dalam ekspor teh Indonesia.
Penelitian ini menggunakan teori Efektivitas dan PTA. Hasil penelitian menemukan bahwa
kerjasama Indonesia dan Pakistan cukup efektif bagi perdagangan Indonesia setelah
diimplementasikan perjanjian PTA antara Indonesia-Pakistan, namun PTA ini belum cukup
efektif terhadap ekspor teh Indonesia ke Pakistan dikarenakan adanya beberapa hambatan.

Kata Kunci: Efektivitas, [P-PTA, Ekspor Teh

PENDAHULUAN

Dalam lingkup dunia
internasional  setiap negara pada
dasarnya tidak bisa berdiri sendiri dalam
memenuhi kebutuhan dalam negerinya.
Oleh karena itu kerjasama internasional
perlu dilakukan oleh setiap negara ,
dengan tujuan saling menguntungkan
dalam berbagai bentuk, baik secara
multilateral dan bilateral. Kerjasama
Ekonomi adalah yang paling sering
dilakukan oleh banyak negara, sebagai
langkah untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi masing — masing
negara maupun memperluas ekspor
komoditas  negara, seperti  yang

dilakukan Indonesia dengan beberapa
negara.

Negara  yang  mempunyai
perjanjian dagang dengan Indonesia
salah  satunya  adalah  Pakistan.
Hubungan Indonesia dan Pakistan yang
telah dimulai dari tahun 1964 dan
hubungan bilateral antara Indonesia dan
Pakistan bersahabat, tidak ada hal-hal
mendasar yang menghambat hubungan
baik kedua negara.

Kerjasama bilateral di bidang
ekonomi antara Indonesia dan Pakistan
secara umum berjalan cukup baik dan
lancar. Meskipun hubungan
perdagangan RI - Pakistan pada saat itu
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belum optimal, namun kalau dilihat dari
potensi yang ada, Pakistan sebagai salah
satu negara yang mempunyai pengaruh
dan kekuatan di Asia Selatan terdapat
potensi yang membuat Pakistan
merupakan salah satu negara pilihan bagi
upaya diversifikasi dan peningkatan
eskpor produk non-migas Indonesia
(Ditjen PPI, Kementrian Perdagangan
RI, 2015).

Dikarenakan neraca perdagangan
mengalami perkembangan yang cukup
baik, Indonesia berupaya melakukan
pendalaman hubungan perdagangan
dengan mengajukan kerjasama
perdagangan dengan Pakistan, sehingga
terbentuknya Prefential Trade
Agreement (Kementrian Perdagangan
RI, 2012). Prefential Trade Agreement
(PTA) adalah perjanjian perdagangan
antara dua negara untuk melakukan
pengurangan atau eliminasi tariff pada
beberapa produk tertentu yang telah
disepakati bersama. PTA merupakan
tahapan dalam proses integrase ekonomi
Negara — negara yang terlibat
didalamnya.

Negosiasi PTA antara kedua
negara melalui proses yang memakan
banyak waktu dimulai pada 21 Agustus
2002 ketika Menteri Perdagangan kedua
negara mengambil inisiatif untuk
menandatangani Joint Statement on
Comprehensive Economic Partnership
(CEP), selanjutnya pada  bulan
November 2005, saat Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono berkunjung ke
Pakistan dan dalam  kesempatan
kunjungan tesebut telah ditandatangani

Framework Agreement on
Comprehensive Economic Partnership
(FACEP).

Menurut ketentuan FACEP,
kedua negara setuju untuk memulai
negosiasi PTA sebagai langkah awal
dalam mencapai kesepakatan Free Trade
Agreement yang menjadi  tujuan
akhirnya. Untuk mengimplementasikan

FACEP, didirikan Trade Negotiation
Committee (TNC) untuk memulai
negosiasi PTA. Kemudian PTA RI-
Pakistan berhasil diratifikasi Indonesia
pada 20 November 2012 melalui Perpres
No. 98/2012 dan efektif berlaku mulai 1
September 2013 setelah Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) No. 26/2013
tentang tarif bea masuk dalam rangka
PTA RI-Pakistan terbit. Dari hasil
perjanjian RI menawarkan akses pasar
bagi Pakistan yang mencakup 221 pos
tarif preferensi sedangkan Pakistan
menawarkan akses bagi 287 pos tarif
preferensi bagi produk Indonesia, seperti
produk Kelapa Sawit, produk Teh ,
produk olahan gula, produk kakao.
Dimana tariff rata-rata barang Indonesia
adalah menjadi 11% setelah sebelumnya
sebesar 16% (Kementrian Perdagangan
RI, 2014).

Pakistan sudah menjadi salah
satu mitra penting bagi Indonesia yang
perlu lebih mendapat perhatian khusus
karena implementasi IP-PTA telah
berhasil meningkatkan nilai ekspor
perdagangan Indonesia ke Pakistan.
Potensi sumber daya alam Indonesia
yang besar, terutama pada sektor
pertanian, perikanan, kehutanan, dan
pertambangan. Dari keempat sektor
tersebut dapat menjadi sumber potensial
bagi Indonesia untuk menopang laju
perekonomian Indonesia. Perkebunan
adalah salah satu sub sektor pertanian
memiliki peran yang cukup penting
dalam pembangunan pertanian
Indonesia.

Perkebunan teh merupakan salah
satu bentuk perkebunanan yang sudah
lama dibudidayakan di Indonesia. Teh
merupakan salah satu komoditas ekspor
utama sektor perkebunan, teh adalah
salah satu minuman penyegar yang
banyak diminati di pasar domestik dan
internasional (Dewan Teh Indonesia,
2016).
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Indonesia memiliki sumber daya
lahan yang cocok dengan syarat tumbuh
teh dan memiliki potensi besar untuk

meningkatkan produksi dan
meningkatkan volume ekspor ke pasar
internasional walaupun hanya

memproduksi Teh Hitam dan Teh Hijau
potensi komoditas Teh Indonesia tidak
bisa dipandang sebelah mata. Indonesia
saat ini adalah produsen teh terbesar
ketujuh di dunia, hampir setengah dari
produksi teh Indonesia diekspor (Dewan
Teh Indonesia, 2016).

Teh di Indonesia bukanlah
komoditas utama dari sektor perkebunan
untuk di ekspor jika dibandingkan
dengan Kopi dan Kakao, namun kini
Indonesia sedang melakukan upaya
untuk terus meningkatkan peran teh,
baik dalam pasar negeri maupun luar
negeri. Upaya ini diselaraskan dengan
misi perusahaan — perusahaan yang
tergabung dalam asosiasi teh Indonesia
untuk lebih memperkenalkan produk-
produk teh di pasar lokal maupun
internasional. Dalam pengembangan
usahanya sebagai produsen teh terbesar,
dewasa ini secara nasional perusahaan
perkebunan teh di Indonesia telah
tergabung dalam Asosiasi Teh Indonesia
dan Internasional, seperti United States
Tea Council (Amerika Serikat), United
Kingdom  Tea  Council (Inggris),
Australian Tea Council (Australia),
International Tea Promotion di Geneva,
dan International Tea Committee di
Inggris (Kementrian Pertanian RI, 2013)

Oleh karena itu pasar ekspor teh
Indonesia tersebar luas, khususnya di
Asia salah satunya adalah kawasan Asia
Selatan. =~ Kawasan  Asia  Selatan
merupakan salah satu tujuan ekspor bagi
komoditas Indonesia , dan Pakistan
adalah salah satu negara importer teh
terbesar, produk teh impor banyak
dijumpai karena tingginya konsumsi teh
di negara tersebut. Pada 2017 konsumsi
Teh di Pakistan mencapai 1,72 juta ton

dan membuat Pakistan peringkat ketujuh
terbesar sebagai konsumen Teh di dunia
(Radio Pakistan News, 2018).

Dengan diberlakukannya IP-
PTA diharapkan hubungan Indonesia
dengan Pakistan khususnya dalam
hubungan perdagangan berkembang
disemua bidang , namun ketika IP-PTA
mulai diimplementasikan dalam
perdagangan ekspor Teh Indonesia yang
di ekpor ke Pakistan mengalami
fluktuatif atau naik turun (Indonesia
Investments, 2015). Hal ini membuat
Indonesia menjadi negara eksportir Teh
ke 8 di Pakistan, dibawah Kenya, India,
dan Vietnam.

KERANGKA ANALISIS
Dengan menganalisa penelitian yang
berjudul “Efektivitas Kerjasama

Indonesia-Pakistan Dalam Kerangka
Indonesia-Pakistan  Prefential Trade
Agreement (IP-PTA) Terhadap Ekspor
Teh Indonesia ke Pakistan (2013-2017)”
konsep pertama yang digunakan adalah
Free Trade Agreement adalah perjanjian
menyangkut kerjasama antara dua
negara atau lebih untuk mengurangi
hambatan perdagangan (seperti kuota
impor dan tarif) dan untuk meningkatkan
perdagangan barang dan jasa antar
negara satu dengan negara lain yang
terlibat dalam perjanjian ( O'Sullivan
dan M. Sheffrin, 2003).

Dalam menganalisa penelitian
yang berjudul “Efektivitas Kerjasama
Indonesia-Pakistan Dalam Kerangka
Indonesia-Pakistan  Prefential Trade
Agreement (IP-PTA) Terhadap Ekspor
Teh Indonesia ke Pakistan (2013-2017)”
teori  kerjasama yang digunakan
selanjutnya adalah Prefential Trade
Agreements didalam buku “The Political
Economy of New Regionalism in
Northeast Asia”, adalah perjanjian
perdagangan yang memberikan akses
prefensial ke produk tertentu dari negara
dalam perjanjian. Ini dilakukan dengan
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mengurangi tarif tetapi tidak dengan
menghapuskan sepenuhnya (Chang, Lee
J and Benson, John, 2018).

Selanjutnya dalam menganalisa
penelitian yang berjudul “Efektivitas
Kerjasama Indonesia-Pakistan Dalam
Kerangka Indonesia-Pakistan Prefential
Trade Agreement (IP-PTA) Terhadap
Ekspor Teh Indonesia ke Pakistan (2013-
2017)” teori yang digunakan adalah
Efektivitas  ditinjau  dari  sudut
pencapaian tujuan, dimana keberhasilan
suatu organisasi harus
mempertimbangkan bukan saja sasaran
organisasi tetapi juga mekanisme
mempertahankan diri dalam mengejar
sasaran. Dengan kata lain, penilaian
efektivitas harus berkaitan dengan
mesalah  sasaran maupun  tujuan
(Georgopolous, 1985).

Dalam menganalisa penelitian
yang berjudul “Efektivitas Kerjasama
Indonesia-Pakistan Dalam Kerangka
Indonesia-Pakistan  Prefential Trade
Agreement (IP-PTA) Terhadap Ekspor
Teh Indonesia ke Pakistan (2013-2017)”
teori terakhir yang digunakan adalah
Dalam bukunya Andreas D"ur dan
Manfred FElsig yang berjudul 7Trade
Cooperation: The purpose, design and
effects of preferential trade agreements.
Perjanjian PTA adalah perjanjian yang
membebaskan hambatan perdagangan
antara dua negara atau lebih namun tidak
berlaku terhadap semua negara, kedua
negara memanfaatkan PTA menjadi alat
utama untuk membuka pasar dan
melakukan  inovasi-inovasi  dengan
regulasi yang sesuai keinginan negara
negara yang terlibat (D'ur & Elsig,
2014).

Adapun beberapa gagasan dalam
buku ini tentang PTA, karena menurut
Andreas D"ur dan Manfred Elsig PTA
tidak hanya tentang pengurangan tarif.
Diawali dari seberapa besar kepentingan
ekonomi dan politik yang mendorong
terbentuknya PTA tersebut? Karena

perjanjian  sebuah  negara  akan
memberikan efek kedepannya kepada
negara, baik itu efek ekonomi kedalam
negeri ataupun konsekuensi politik luar
negeri.

Efek terhadap perkembangan
perdagangan kedua negara, karena
peningkatan atau arus perdagangan yang
didapatkan dalam setiap PTA mungkin
berbeda tergantung apakah sebelum
kedua negara sudah  melakukan
perdagangan khusus terhadap produk-
produk tertentu, kemudian bagaimana
arus  perdagangan  produk-produk
tersebut  saat  perjanjian  sudah
diimplementasikan.

Kelemahan dan Inovasi
pemerintah dalam PTA juga dijelaskan
dalam buku ini, bahwa kelemahan
pemerintah sangat berdampak dalam
menjaga stabilitas produk agar produk
yang mendapatkan tarif prefensi
terhadap negara tersebut mengalami
peningkatan volume produksi ataupun
nilai ekspor, selain itu juga kualitas dari
produk produk tersebut sesuai standar
internasional, kemudian menekan harga
yang bersaing oleh karena itu kontribusi
dengan inovasi yang tepat sangat
dibutuhkan agar hal-hal diatas terjadi.

Kemudian adapula teori yang
sama menurut Jean Pierre dalam
bukunya,  Perjanjian  perdagangan
prefensial (PTA) telah menjadi landasan
sistem perdagangan internasional. Dari
jumlah dan luas lingkup mereka dengan

cepat membentuk arsitektur
perdagangan dunia dan mempengaruhi
lingkup perdagangan negara

berkembang, PTA semakin banyak
digunakan  untuk  mempromosikan,
mengimplementasikan, dan reformasi
kebijakan diberbagai bidang seperti
investasi, dan regulasi pasar (Chauffour
& Maur, 2011).

Jean  juga menambahkan,
prefential trade agreement mempunyai
elemen-elemen penting seperti, fasilitas
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terhadap  perdagangan,  Pemulihan
perdagangan, sengketa perjanjian.

Fasilitas Perdagangan (Trade
Facility). Yang ddijelaskan dalam buku
ini adalah bagaimana pemberian fasilitas
perdagangan kepada eksportir dan ke
negara mitra, berarti koordinasi terhadap
prosedur perdagangan seperti
penyebaran data dan informasi semua
kegiatan perdagangan.

Pemulihan Perdagangan (Trade
Remedies). Restrukturisasi Sektor dan
Standar produk merupakan hal yang
dibahas dalam elemen pemulihan
perdagangan ini. Karena pemulihan
perdagangan ini dilakukan supaya terjadi
penigkatan. Restrukturisasi sektor ini
dilakukan demi peningkatan produksi
serta kualitas produk, dan
menghilangkan hambatan hambatan
internal.  Standarisasi  Produk ini
berhubungan dengan aspek kualitas,
keamanan, dan kelayakan. Standarisasi
dalam PTA bertujuan untuk memenuhi
permintaan konsumen di negara mitra
tersebut.

Sengketa Perjanjian (Disputes
Settlement in PTA). Setiap perjanjian
PTA harus memiliki cara untuk
menyelesaikan sengketa dalam PTA
yang menunjukan penegakan dalam
perjanjian. Sebagian besar prosedur
penyelesaian sengketa dalam PTA
didasarkan pada regulasi di WTO.
Pendekatan antar negara yang terlibat
dalam  PTA  untuk  membahas
permasalahan tersebut didalam forum
merupakan cara yang biasa digunakan
dalam menemukan kesepakatan baru,
dengan harapan setelah perselisihan
selesai, penegakan dalam berjalannya
PTA memperkuat komitmen, membuat
janji  mereka lebih kredibel, dan
menunjukan  bahwa PTA  adalah
platform yang solid untuk menciptakan
pertumbuhan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah  pendekatan
kualitatif, penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang menjelaskan
bahwa kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa lisan maupun tulisan
dan perilaku orang yang diamati.
Meskipun  demikian, data  yang
dikumpulkan  dari  penelitian ini
memungkinkan untuk dianalisis melalui
suatu perhitungan.

Sesuai dengan tujuan
penulisannya, maka penulisan ini akan
memaparkan penjelasan atas berbagai
data dan informasi lainnya untuk dapat
menjawab  pertanyaan permasalahan
yang terdapat dalam penulisan ini.
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah
dengan melakukan studi kepustakaan
(Library Reasearh) untuk mendapat
informasi yang sesua dengan tema yang
diteliti, Informasi dapat diperoleh
melalui buku-buku, laporan penelitian,
karangan ilmiah, artikel jurnal, tesis dan
disertasi serta sumber-sumber tertulis
baik cetak maupun elektronik lainnya.

PEMBAHASAN

Berlakunya perjanjian Prefential Trade
Agreement (PTA) antara Indonesia dan
Pakistan diharapkan memiliki dampak
yang signifikan terhadap perkembangan
ekspor teh Indonesia karena Pakistan
yang menjadi salah satu konsumen
terbesar teh dunia dan Indonesia sebagai
produsen teh dunia. Oleh karena itu
diharapkan dengan adanya PTA antara
Indonesia dan Pakistan, sektor teh
Indonesia dapat menyerap lebih banyak
permintaan teh di Pakistan.

Di Indonesia produk teh yang di
ekspor merupakan berasal dari jenis teh
hitam dan teh hijau saja. Jenis teh ini
dibedakan dari cita rasanya yaitu Black
Tea, Green Tea. Perbedaan pokok antara
teh hitam dan teh hijau adalah bahwa teh
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hitam mengalami proses fermentasi
(proses pemeraman) yang merupakan
ciri khasnya serta Teh hitam adalah teh
yang telah mengalami proses oksidasi
enzimatis atau proses pengeraman dalam
pengolahannya. Teh  hitam tidak
mengandung unsur-unsur lain di luar
pucuk teh, sedangkan teh hijau tidak
mengenal fermentasi dalam proses
pengolahannya, Teh hijau adalah teh
yang tidak mengalami proses oksidasi
enzimatis atau proses pengeraman dalam
pengolahannya. Teh hijau bau daunnya
tidak hilang, karena tidak mengalami
proses oksidasi enzimatis, sehingga
harus ditambahkan wangi-wangian dari
pohon selain teh, seperti bunga melati
(Haditaqy, 2015).

Selama periode tahun 2013-
2017, teh Indonesia yang diekspor
sebagian besar dalam bentuk teh hitam
sekitar 80 persen. Tercatat pada tahun
2017 volume ekspor teh hitam mencapai
43.338 ton atau 79,97 persen terhadap
total volume ekspor teh dengan nilai
ekspor sebesar US$ 81,1 juta. Selama
periode tahun 2013-2017, teh Indonesia
yang diekspor sebagian besar dalam
bentuk teh hitam sekitar 80 persen.
Sementara itu perkembangan ekspor teh
hijau pada tahun 2013 hingga tahun 2017
fluktuatif. Tercatat Pada tahun 2017
volume ekspor teh hijau mencapai angka
sebesar 10.856 ton atau 20,03 persen
terhadap total volume ekspor teh dengan
nilai ekspor sebesar US$ 33,11 juta
(Perkebunan, 2017). Pakistan sendiri
adalah pasar dari teh hitam itu sendiri,
konsumsi teh di Pakistan sendiri
mencapai satu kg per kapita. Untuk
memenuhi konsumsi teh nya Pakistan
melakukan impor teh lebih dari 10
negara termasuk Indonesia.

Tercatat dari tahun 2013-2017
sebagian besar ekspor teh Indonesia ke
Pakistan sekitar 80 persen dalam bentuk
teh Hitam. Pada 2013 ekspor teh hitam
ke Pakistan mencapai 7.191 ton dengan

nilai ekspor US $ 17,3 juta. Kemudian
ditahun ini juga ekspor teh hijau
Indonesia tertinggi mencapai 1.030 ton
dengan nilai ekspor US $2,2 juta.

Dilihat dari rata — rata volume
ekspor  produk-produk  non-migas
Indonesia ke Pakistan dalam lima tahun
terakhir terus mengalami peningkatan
dan kecenderungannya dalam beberapa
tahun ke depan masih positif dengan tarif
prefensi yang diterima Indonesia untuk
produk-produk  Indonesia. Berbeda
dengan komoditas teh Indonesia yang
sejak tahun 2013 produktivitasnya
menurun, sebagai penghasil teh pada
kenyataannya menghadapi persaingan
dengan produsen-produsen teh lainnya
Indonesia tidak dapat menyerap lebih
banyak permintaan teh di Pakistan.
Selama periode tahun 2012-2016, nilai
ekspor teh Indonesia turun dengan tren
sebesar 8,08 persen. Penurunan kinerja
Indonesia di pasar internasional tersebut
harus segera diatasi karena dapat
berakibat buruk pada produsen dan
industri teh di dalam negeri.

Kebutuhan teh yang tinggi
membuat Pakistan tidak bisa bergantung
hanya pada satu atau dua negara untuk
memenuhi  kebutuhan teh  dalam
negerinya, dengan rata-rata pertahun
import mencapai 150,000ton menjadi
importir teh terbesar ketiga setelah Rusia
dan Inggris (BQ Research and
Development, 2018). Dengan Kenya
menjadi eksportir terbesar dengan 70%
shares market value pada tahun 2013,
dan Indonesia berada diperingkat 7
dengan kontribusi 3% pada tahun yang
sama (Pakistan Trade Info, 2019).

Beberapa penyebabnya adalah
tren penyusutan areal perkebunan teh
nasional adalah akibat konversi lahan,
permintaan domestik yang rendah,
efisiensi  produksi, dan teknologi
pengolahan yang masih tradisional, serta
setiap tahun, Indonesia mengekspor
sekitar 50.000 - 70.000 ton teh ke seluruh
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dunia. Target yang diharapkan adalah
adanya peningkatan pada grafik ekspor
teh Indonesia yang meskipun perlahan
tapi pasti. Indonesia memiliki teh
berkualitas baik dan aroma khas yang
disukai  oleh  masyarakat global
(Kompas, 2019).

Permintaan ~ domestik  yang
rendah membuat harga teh lokal sulit
naik dan itu membuat petani merugi
akibatnya produktivitas per hektar dan
arealnya menurun juga, oleh karena itu
banyak lahan teh dikonvensi menjadi
perkebunan komoditas lain, sehingga
luas areal terus berkurang. Sementara
berdasarkan  tipe  kepemilikannya,
perkebunan teh di Indonesia terbagi
menjadi tiga tipe, yaitu perkebunan
rakyat (PR), perkebunan besar negara
(PBN) dan perkebunan besar swasta
(PBS). Ketiga tipe perkebunan tersebut
memiliki ciri dan karakternya masing-
masing. Namun, hingga saat ini belum
ada integrasi yang baik diantara
ketiganya. =~ Meskipun  Perkebunan
Rakyat (PR) memiliki persantase luas
area terbesar dibandingkan dengan
perkebunan teh lainnya, namun PR
belum mampu memberikan hasil
produksi yang memuaskan baik dari sisi
volume maupun kualitasnya. Umumnya
perkebunan rakyat ini masih
menggunakan cara-cara tradisional yang
biasanya tidak memiliki fasilitas
pengolahan, minimnya inovasi teknologi
yang membantu meningkatkan
diferensiasi dan keunggulan teh menjadi
kendala di sektor pengolahan.

Efisiensi produksi dan sumber
daya manusia juga menjadi kendala
terhadap sektor teh ini. Rendahnya
produksi teh disebabkan sebagian besar
arealnya merupakan perkebunan rakyat,
yang pengelolaannya belum memenuhi
standar teknis, selain itu mayoritas teh
Indonesia ialah tanaman teh tua serta
populasinya masih di bawah standar,
berdasarkan  mutunya teh  yang

dihasilkan dari perkebunan rakyat yang
dituyjukan  untuk  pasar  domestik
umumnya masih merupakan teh dengan
mutu yang rendah atau second grade
(Nurunisa, 2015). Umumnya
perkebunan rakyat ini masih
menggunakan cara-cara tradisional yang
biasanya tidak memiliki fasilitas
pengolahan, minimnya inovasi teknologi
yang membantu meningkatkan
diferensiasi dan keunggulan teh menjadi
kendala di sektor pengolahan.

Kemudian kendala lainnya
adalah pengembangan produk hulu dan
hilir produk teh. Pengembangan dari sisi
hulu dan hilir diperlukan untuk
menghasilkan ~ kualitas ~ komoditas
berkualitas tinggi dan dapat bersaing di
pasar global. Komoditas teh jangan
hanya sebagai minuman tapi bisa
difungsikan dengan sentuhan-sentuhan
inovatif. Saat ini volume ekspor teh
Indonesia sebagian sebesar masih dalam
bentuk curah. Hanya 40%—45% diserap
di dalam negeri oleh industri-industri teh
celup atau minuman teh kemasan.
Sedangkan ini berbeda dengan ekspor
teh Sri Langka dan Kenya serta India, di
mana 30-40 % dari total ekspor sudah
dalam bentuk produk hilir. Praktek
yang demikian tentu saja
menguntungkan bagi kedua negara
tersebut, karena dapat memperoleh nilai
tambah yang lebih besar (Indonesia Tea
Board, n.d.).

Selain itu penjualan komoditi teh
Indonesia sangat bergantung pada
ekspor. Enam puluh lima persen
produksi teh Indonesia ditujukan pada
pasar ekspor. Kondisi ini tidak lepas dari
peran dan kebijakan pemerintah yang
ingin menggalakan penerimaan devisa
dengan mendorong produsen untuk
berorientasi pada ekspor,
ketergantungan ~ ini  menimbulkan
implikasi yang buruk pada
perkembangan teh di Indonesia. Harga
teh di Indonesia sangat dipengaruhi oleh
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jumlah permintaan dan ketersediaan
komoditi teh di tingkat dunia, apabila
pasokan dunia berlimpah maka, harga
teh Indonesia akan merosot drastis
(Guide, 2016).

Untuk memajukan komoditas teh
nasional dibutuhkan sinergitas dan peran
semua pihak. Terutama petani dan
industri untuk meningkatkan daya saing
teh nasional. Eksportir teh ke Pakistan
yang diantaranya adalah negara-negara
produsen terbesar teh di dunia serta
konsumsi teh masyarakat Pakistan yang
terus meningkat adalah salah satu
kendala eksternal bagi ekspor teh
Indonesia.

Kelebihan pasokan teh dunia
juga merupakan kendala bagi ekspor teh
Indonesia sehingga membuat
perusahaan perkebunan teh banyak yang
merugi karena harga teh yang merendah
merupakan dampaknya, dimana
produksi teh dunia tahun 2014 hingga
2016 berturut-turut adalah 5,2 juta ton,
5,28 juta ton, 5,5 juta ton dan konsumsi
teh dunia hanya 4,9 juta ton (Kontan.id,
2018)

Kemudian untuk dapat
menambahkan nilai ekspor teh Indonesia
perbaikan mutu sangat diperlukan, jika
semakin besar produksi teh Indonesia
yang bermutu itu sudah pasti akan
meningkatkan volume ekspor, dan dapat
menaikan harga teh serta daya saing teh
Indonesia. Terutama di Pakistan, dimana
teh Indonesia mendapat tarif khusus
karena PTA antara Indonesia dan
Pakistan. Keadaan mutu teh yang tidak
konsisten tersebut menjadi salah satu
penyebab perolehan harga teh di pasar
internasional yang cenderung rendah,
lebih rendah dari harga teh Sri Lanka dan
Kenya yang menjadi produsen dan
importir  utama  bagi teh  di
Pakistan, perbaikan  mutu harus
dilakukan  mulai  dari  perbaikan
pengolahan, mengingat mutu teh tidak
hanya ditentukan pada saat pengolahan,

tetapi juga pada saat pemeliharaan
tanaman, panen, pengangkutan,
pengolahan, dan Penyimpanan
(Indonesia Tea Board, 2019).

KESIMPULAN
Berdasarkan ekspor teh Indonesia dalam
IP-PTA, telah menunjukan bahwa IP-
PTA belum cukup efektif dalam
perkembangan ekspor teh Indonesia.
Dikarenakan perkembangan ekspor teh
mengalami tren penurunan volume dan
nilai ekspor teh Indonesia ke Pakistan
dari tahun 2013-2017 dimana itu adalah
tahun pertama implementasi Prefential
Trade Agreement Indonesia dan
Pakistan. Efek perkembangan
perdagangan PTA terhadap ekspor teh
Indonesia walaupun sudah terjalin PTA
antara Indonesia dan Pakistan tetap
mengalami penurunan, dengan tarif
prefensi yang didapatkan Indonesia
dengan kode HS 092010 untuk teh hijau
dan 092040 untuk teh hitam sebesar 5%
belum cukup wuntuk membuat teh
Indonesia berkontribusi lebih besar
didalam konsumsi teh di Pakistan.
Karena permintaan serta
konsumsi teh yang sangat tinggi dan
banyak di Pakistan, maka persaingan teh
di Pakistan sangat ketat. Kineja produksi
teh Indonesia yang juga mengalami
penurunan sehingga berdampak
terhadap pangsa ekspor tersebut. Dimana
negara-negara produsen lain terus
meningkatkan  kinerja  produksinya.
Dilihat ditahun 2015 sampai 2017 besar
share market value teh Indonesia yang
hanya sesbesar 1,07 pada tahun 2016 dan
1,25 pada tahun 2017 memperlihatkan
kerjasama perdagangan PTA Indonesia
dan Pakistan ini belum cukup berdampak
bagi sektor ekspor Teh Indonesia.
Peningkatan ekspor yang terjadi di 2017
juga belum terlalu signifikan, dan sangat
diperlukannya pengawasan dan
komitmen pemerintah dalam
pengembangan sektor teh Indonesia
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dalam meningkatkan produksi teh
nasional serta dapat mel akukan inovasi.
Kelemahan pemerintah dalam menjaga
stabilitas produksi dalam negeri serta
melakukan inovasi terhadap komoditas
harus diperbaiki atau ditingkatkan.

Kemudian  kebijakan  yang
pemerintah  harus lakukan adalah
menggalakan kebijakan untuk
replanting dan rehabilitasi perkebunan
teh, dimana teh tanaman tua yang tidak
produktif lagi diganti dengan tanaman
teh yang lebih muda dan perbaikan
penanaman kembali agar luas lahan
perkebunan teh membaik agar volume
produksi teh Indonesia meningkat.

Serta pemerintah juga harus
membuat kebijakan untuk
memodernisasi sistem teknologi dan
fasilitas pengolahan teh agar dapat
meningkatkan mutu teh yang dihasilkan
dan efisiensi produksi. Terutama
terhadap Perkebunan Rakyat yang
dimana kualitas teh umumnya masih
second grade. Peningkatan kualitas
terhadap Perkebunan Rakyat akan
mendongkrak produktivitas teh
Indonesia karena presentase luas lahan
Perkebunan Rakyat merupakan yang
terbesar dibanding Perkebunan Negara
dan Perkebunan Swasta.

Dukungan dari pemerintah akan
mendorong produsen teh dalam negeri
untuk semakin berinovasi, sehingga
kelak akan tercipta atmosfer persaingan

domestik yang dinamis dan
berdayasaing. Kebijakan untuk
menggalakan  perbaikan  terhadap

komodtitas teh juga sangat diperlukan
seperti dalam hal melakukan rehabilitasi
lahan serta perbaikan sistem produksi
teh, peningkatan mutu teh dan
tekonologi pengolahan, serta pemasaran
produk teh. Perbaikan luas areal teh
dimaksudkan  untuk  meningkatkan

volume  produksi teh Indonesia,
kemudian inovasi teknologi diperlukan
meningkatkan kualitas teh serta efisiensi
produksi, kemudian dalam peningkatan
mutu, mutu yang dapat memenuhi
standar internasional jika melimpah nya
teh Indonesia yang mempunyai mutu
tinggi, itu akan berdampak
bertambahnya volume teh Indonesia
yang bisa diekspor keluar negeri dan bisa
lebih bersaing secara global dengan
berkontribusi lebih terhadap permintaan
negara negara konsumen teh seperti
Pakistan lalu. Selanjutnya adalah
promosi yang dilakukan pemerintah atau
stakeholder terkait baik promosi yang
dilakukan domestik ataupun di negara
tujuan ekspor, yang membawa pesan
nilai-nilai lokal kepada masyarakat
internasional mengenai produk-produk
teh yang dihasilkan baik jenis, kualitas,
pilihan grade, serta image yang ingin
diperoleh produsen.

Pemerintah dan aktor-aktor lain
juga harus membuat strategi promosi
terhadap komoditas teh Indonesia. Baik
itu promosi untuk meningkatkan
konsumsi teh dalam negeri maupun juga
promosi untuk meningkatkan
pengetahuan produk-produk teh
Indonesia di pasar Internasional. Hal ini
dapat dilakukan dengan memanfaatkan
perjanjian PTA dengan Pakistan agar
diberi kemudahan dalam akses untuk
promosi teh Indonesia serta keberadaan
Dewan  Teh  Indonesia  sebagai
perwakilan lembaga teh Indonesia di
pasar internasional dan juga sebagai
jembatan antara petani dan pelaku usaha
teth  dengan  pembuat  kebijakan
(pemerintah). Karena akan lebih efektif
jika semua aktor bersinergi agar promosi
yang terus dilakukan dengan intensif.
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